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Abstract

Determining the stage of production is very important in the management of a business.
This is because a production manager can make decisions in an effort to achieve maximum
profit. The production stage of increasing returns to scale has implications for managerial
decisions that add input, while the production stage of decreasing returns to scale or constant
returns to scale has implications for reducing or stopping inputs. This study aims to analyze
the determination of the production stage in the cow's milk business in Kali Baru Village,
Tengah Tani District, Cirebon Regency, West Java Province. Research time in June-August
2021. Descriptive quantitative is the design of this research and the method is survey. The
research population was 17 dairy farmers in Kalibaru Village, so that the sampling method
was carried out by means of a census. Data analysis used multiple linear regression (natural
logarithm), transformation of Cobb Douglas production function and return to scale (RTS).
The results showed that based on the return to scale (RTS) value, it was obtained a value of
1.201 which means more than one so that the determination of the production stage in the cow's
milk business in Kali Baru Village, Tengah Tani District, Cirebon Regency is in a condition of
increasing return to scale. This condition means that if you add input, you will get additional
production in a larger proportion so that you have the opportunity to achieve maximum profit.
The implication of the results of this study is to recommend to farmers in the village to add
inputs in order to achieve maximum profit.

Keywords: Cirebon, Cobb-douglas, cow's milk, maximum profit, production stage

Abstrak

Penentuan tahap produksi sangat penting dalam pengelolaan suatu usaha. Hal ini
dikarenakan seorang manajer produksi dapat mengambil keputusan dalam upaya pencapaian
laba maksimum. Tahap produksi pada increasing return to scale berimplikasi pada keputusan
manajerial yang menambah input, sedangkan tahap produksi pada decreasing return to scale
atau constant return to scale berimplikasi pada pengurangan atau penghentian penambahan
input. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penentuan tahap produksi pada usaha susu
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sapi di Desa Kali Baru Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat.
Waktu penelitian pada bulan Juni- Agustus 2021. Kuantitatif deskriptif adalah desain dari
penelitian ini dan metodenya adalah survey. Populasi penelitian adalah peternak sapi perah di
Desa Kalibaru yang berjumlah 17 orang, sehingga cara pengambilan sampel dilakukan secara
sensus. Analisis data menggunakan regresi linier berganda (logaritma natural), transformasi
fungsi produksi Cobb Douglas dan return to scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan nilai return to scale (RTS) diperoleh nilai 1,201 yang berarti lebih dari satu
sehingga penentuan tahap produksi pada usaha susu sapi di Desa Kali Baru Kecamatan Tengah
Tani Kabupaten Cirebon adalah pada kondisi increasing return to scale. Kondisi ini berarti jika
dilakukan penambahan input maka akan memperoleh tambahan produksi yang proporsinya
lebih besar sehingga dapat berpeluang untuk mencapai laba maksimum. Implikasi dari hasil
penelitian ini adalah menganjurkan kepada peternak di desa tersebut untuk menambah input
agar dapat meraih laba maksimum.

Kata kunci: Cirebon, Cobb-douglas, laba maksimum, susu sapi, tahap produksi

Pendahuluan

Penentuan tahap produksi sangat penting dalam pengelolaan suatu usaha. Hal ini
dikarenakan seorang manajer produksi dapat mengambil keputusan dalam upaya pencapaian
laba maksimum atau tingkat efisiensi yang tinggi [1]. Jika factor produksi (input) pada
perusahaan mengalami perubahan (naik atau turun), maka hasil produksinya (output) juga akan
bereaksi terhadap perubahan itu [2]. Oleh karenanya perusahaan akan memiliki tiga bentuk
hasil produksi (output) atas skala produksi, yaitu: skala produksi yang naik, yang turun atau
tetap.

Hasil produksi (output) yang naik atas skala produksi, ini terjadi jika semua input (faktor
produksi) dinaikkan dengan proporsi tertentu, sehingga akan menghasilkan produk (mengalami
kenaikkan) dalam proporsi yang lebih besar. Adapun apabila hasil produksi (output) naik
dengan proporsi yang lebih kecil dibandingkan dengan proporsi kenaikan input, maka akan
menghasilkan produk (output) yang semakin menurun. Untuk hasil produksi (output) yang
tetap atas skala produksi maka apabila semua input ditingkatkan dengan proporsi tertentu,
maka hasil produksi (output) akan naik dengan proporsi atau perbandingan yang sama [3].

Mengetahui tahap atau skala produksi di atas sangat penting bagi pengelola usaha,
terutama manajer produksi. Hal ini dikarenakan dengan mengetahui dan memahaminya akan
dapat menentukan langkah yang efektif dalam rangka pencapaian laba maksimum atau
penggunaan factor produksi dengan tingkat efisiensi yang tinggi [4]. Oleh karena itu, banyak
penelitian tentang penentuan skala produksi atau variable-variabel yang terkait pada berbagai
usaha, baik pada usaha olahan maupun non olahan, baik pada bidang pertanian maupun non

pertanian.
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Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penentuan skala atau tahap produksi atau
efisiensi penggunaan factor produksi (input), antara lain: 1) Azwardi (2008) tentang penentuan
skala usaha dan tingkat laba pada usaha songket di kota Palembang [5]; 2) Yusmichad Yusdja
(1984) tentang penentuan skala usaha dan efisiensi ekonomi pada usaha ayam petelur [6]; 3)
Rouf & Munawaroh (2016) tentang efisiensi pada usaha penggemukan sapi potong di
Kabupaten Gorontalo [7]; 4) Ridwan et al., (2018) tentang pola usaha pembibitan sapi potong
di Kabupaten Bojonegoro [8]; 5) Rusdiana et al., (2018) tentang perbaikan skala usaha sapi
potong di Kabupaten Sukabumi [9]; 6) Wattimury (2019) tentang efisiensi pada usaha purse
seine di Maluku Tengah [10]; 7) Rohana et al., (2019) tentang skala usaha yang
menguntungkan bagi peternak sapi potong di Kabupaten Aceh Besar [11]; 8) Adawiyah et al.,
(2019) tentang peningkatan skala produksi pada mikroenkapsulat minyak sawit [12]; 9) Arka
Sudarsana (2019) tentang penentuan skala ekonomis pada usaha patung kayu di Gianyar [13];
10) Devintha S.B. et al., (2019) tentang efisiensi dan penentuan skala ekonomi pada usaha
bumbu masak di Indonesia [14]; 11) Fauzan (2020) tentang efisiensi usaha ternak sapi perah
di Kabupaten Sleman [15]; dan 12) Wachdijono dkk (2020) tentang peluang laba maksimum
pada usahatani padi di Kabupaten Indramayu [16];

Pada umumnya, penelitian sebelumnya membahas tentang skala usaha yang
menguntungkan, perbaikkan skala usaha dan penggunaan factor-faktor produksi (input) yang
telah efisien atau belum efisien pada berbagai usaha, termasuk pada usaha penggemukan sapi,
usaha sapi potong dan sapi perah di berbagai daerah di Indonesia. Ada beberapa penelitian
yang topik, jenis variable, metode analisis dan pembahasannya hampir sama, hanya berbeda
pada tempat dan waktu penelitian. Oleh karenanya penelitian ini dapat bersifat melegitimasi
penelitian-penelitian sebelumnya [17]. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penentuan
tahap skala produksi pada usaha susu sapi di Desa Kali Baru Kecamatan Tengah Tani
Kabupaten Cirebon. Adapun variable penelitian yang dibahas, yaitu: produksi susu, tenaga
kerja, pakan hijauan, pakan konsentrat, jumlah kepemilikan sapi, jumlah minum dan ampas
tahu. Rekomendasi dari penelitian ini diberikan kepada peternak sapi perah di Desa Kali Baru
agar dapat menambah input: tenaga kerja, pakan konsentrat dan jumlah minum jika ingin

meraih peluang laba maksimum.

Metode

Tempat penelitian ditentukan secara purposive yaitu di Desa Kalibaru Kecamatan

Tengah Tani Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat, dengan dasar pertimbangan bahwa di
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lokasi tersebut merupakan sentra produksi susu sapi terbesar di Kabupaten Cirebon dan
memiliki populasi ternak sapi perah terbanyak. Pelaksanaan penelitian pada bulan Juli-
September 2021. Desain penelitian adalah kuantitatif dengan metode survei. Populasi
penelitian adalah anggota Kelompok Ternak Sapi Perah Maju Rukun di Desa Kali Baru yang
berjumlah 17 orang sehingga teknik pengambilan sampel menggunakan sampel total. Kriteria
sampel adalah kepemilikan sapi perah minimal satu-enam ekor sapi laktasi per peternak.
Variabel penelitian yaitu: produksi susu sapi, tenaga kerja, pakan hijauan, pakan konsentrat,
jumlah kepemilikan sapi, jumlah minum dan ampas tahu. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan regresi linier berganda (In), tranformasi fungsi produksi Cobb Douglass,
dan return to scale (RTS).

Cobb-Douglas merupakan bentuk fungsi produksi yang paling sederhana dan mudah
dalam menganalisis usahatani [18]. Untuk menduga parameter dalam persamaan fungsi
produksi Cobb-Douglas terlebih dahulu diubah ke bentuk double logaritme natural (In)

sehingga persamaanya adalah:

LnY=Info+prInXs+P2InXo+P3InXz+ Paln Xa+PsIn Xs+ PsIn Xe + ¢
.................. (1)

Keterangan:
Y =Produksi susu sapi perah (liter/hari)
X1 = Tenaga kerja (HOK/hari)
X2 = Jumlah pemberian pakan kosentrat sapi (kg/ekor/hari)
Xz = Jumlah pemberian pakan hijauan sapi (kg/ekor/hari)
X4 = Jumlah kepemilikan sapi perah /peternak
Xs = Jumlah minum (liter/ekor/hari)
Xs = Ampas tahu (kg/ekor/hari)
Bo = Konstanta = intersep = indek efisiensi produksi
B1,B2,B3,B4,B5,p6 = Koefisien parameter dugaan Xi, Xo, X3,Xa, X5 X
[19]; [21].
Setelah itu persamaan regresi linier (In) tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk fungsi

produksi Cobb Douglas, menjadi:

Y = Bo . XoPt XoP2 XaP3 O XaP XsPS XePS L (2)

Untuk mengoperasionalkan variabel-variabel yang terkait dengan penelitian ini, maka
dijelaskan secara teknis dalam operasionalisasi variable sebagaimana dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Operasionalisasi variabel penelitian penentuan skala produksi susu sapi tahun 2021

No Variabel Indikator Skala Satuan
Pengukuran Pengukuran
1 Tenaga kerja Rasio Jam/hari
2 Pakan hijaun Rasio Kg/ekor/hari
3 Pakan konsentrat Rasio Kg/ekor/hari
4 Jumlah kepemilikan sapi Rasio Ekor/peternak
perah
5 Jumlah minum Rasio Liter/ekor/hari
6 Jumlah ampas tahu Rasio Kg/ekor/hari
7 Produksi 1. Produksi susu sapi Rasio Liter/ekor/hari
2. Return to scale Rasio
(RTS)
3. Elastisitas Rasio
produksi (Ep)
‘ ‘ ‘4. Produk  optimum Rasio ‘ Liter/ekor/hari
(Q_opt)
5. Produk  marjinal Rasio Liter/ekor/hari
(MP)
‘ ‘ ‘6. Laba () Rasio ‘Rp/ekor/hari ‘

Sumber: [22]; [23];[24];[25]; [26]

Hasil dan Pembahasan

Uji Simultan

Uji simultan atau lebih dikenal dengan uji F bertujuan untuk melihat apakah variabel

bebas (X) secara bersama-sama berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat [27].

Adapun kriteria ujinya adalah jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka Ho ditolak artinya

signifikan. (berpengaruh nyata) dan jika nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka Ho diterima, artinya

tidak signifikan (tidak berpengaruh nyata). Hasil uji dimaksud dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 136 6 ,023 243,071 ,000P
Residual ,001 10 ,000
Total ,137 16
Sumber: Data primer diolah (2021)
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Tabel 2 menunjukkan nilai signifikasi (sig) adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,0 sehingga
Ho ditolak artinya variabel bebas X yaitu X (tenaga kerja), X> (pakan hijauan), X3 (pakan
konsentrat), X4 (jumlah kepemilikan sapi perah), Xs (jumlah minum), Xe (ampas tahu) secara

simultan mempengaruhi secara nyata terhadap variabel terikat Y (produksi susu sapi).

Uji Parsial

Untuk mengetahui nyata atau tidaknya pengaruh variable bebas X secara individu terhadap
variable terikat Y dilakukan uji parsial atau dikenal dengan uji t. Adapun Kriteria ujinya adalah
jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 maka Ho ditolak artinya signifikan. (berpengaruh nyata) dan
jika nilai signifikasi (sig) > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak signifikan (tidak berpengaruh
nyata). Hasil uji parsial ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji parsial

Coefficients?

Standardize 95,0%
Unstandardized d Confidence Collinearity
Coefficients  Coefficients Interval for B Statistics
Lowr Upper
Boun Boun Toleranc

Model B  Std. Error Beta T Sig. d d e VIF
(Constant) 1,757 438 4,01 ,00 ,781 2,734

0 2
X1 (Tenaga 0,536 ,170 284 3,15 01 914 158 ,084 11,88
kerja) 9 0 4
Xz (Pakan 0,053 ,104 ,060 /509 ,62 -178 284 ,048 20,64
hijauan) 2 8
X3 (Pakan 0,326 ,062 893 526 ,00 ,188 464 024 4221
konsentrat) 4 0 9
Xq4 -,011 ,014 -040 -785 45 -043 ,020 269 3,722
(Kepemilika 1
n sapi)
Xs (Jumlah 0,373 ,075 295 496 ,00 ,205 540 ,193 5,176
minum) 9 1
Xs (Ampas 0,023 ,022 ,067 105 31 -026 ,072 ,168 5,942
tahu) 8 5

Sumber : Data primer diolah (2021).

Tabel 3 menunjukkan variabel dengan nilai signifikansi (sig) < 0,05 yaitu variabel X1, X3
dan Xs  artinya ke-tiga variabel tersebut berpengaruh nyata terhadap produksi susu sapi,
sedangkan Xz, Xz dan Xe nilai signifikansinya (sig) > 0,05 artinya ke-tiga variable tersebut
tidak berpengaruh terhadap produksi susu sapi (Y). Adapun data-data produksi dan input
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produksi (data primer) setelah ditransformasi ke double logaritme natural (In) menjadi model

fungsi produksi linier:

Ln_Y =1,757 + 0,536 In X1 + 0,053 In X2 + 0,326 In X3 - 0,011 In X4 + 0,373 In X5 + 0,023
In Xe

Selanjutnya, dari persamaan regresi linier berganda ini ditransformasikan ke dalam fungsi
produksi Cobb Douglas sehingga diperoleh model fungsi produksi susu sapi di Desa Kali Baru

Kecamatan Tengah Tani:

Y =1.757 X10,536 X20,053 X30,326 X4-011 X50,373 X60,023

Untuk mengetahui keandalan model dari fungsi produksi ini digunakan analisis koefisien
determinasi (R?) [28] dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Koefisien determinasi (R?)

Model Summary®
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change
1 9972 ,993 ,989 ,00965 993 243,071
Sumber: Data primer diolah (2021)

Tabel 4 menunjukan nilai R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,993 atau 99,3 %
artinya variasi nilai variable X dapat menjelaskan variasi nilai pada variable Y sebesar 99,3 %
dan tergolong sangat kuat. Oleh karenanya model fungsi regresi yang terbentuk di atas dapat
diandalkan atau digunakan sebagai instrument prediksi [29]. Namun  model persamaan
(fungsi) produksi yang direkomendasikan adalah dengan meniadakan variable-variabel X yang
tidak berpengaruh nyata secara parsial, sehingga model persamaan (fungsi) produksi yang

terbentuk (fungsi produksi baru) adalah:

Ln0_37\3( =1,757+0,536 In X1 +0,326 In X3 +0,3731In Xs atau Y = 1,757 X105%, X30326,
Xs™
Adapun data primer pada variable-variabel yang berpengaruh secara parsial (uji-t)
terhadap produksi susu sapi di Desa Kali Baru, yaitu: Xi (tenaga kerja), X3 (pakan konsentrat)
dan Xs (jJumlah minum), dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 menunjukkan rata-rata pada variabel jumlah produksi susu sapi (Y) sebesar 11,2
liter/ekor/hari, variable tenaga kerja (X1) sebesar 10,5 jam/hari, variable pakan konsentrat (Xz3)

sebesar 4,2 kg/ekor/hari dan variable jumlah minum (Xs) sebesar 32,4 liter air/ekor/hari. Nilai
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rata-rata tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam penghitungan nilai peluang dalam meraih

produk optimum atau laba maksimumnya [16]; [30].

Tabel 5. Varaibel yang berpengaruh nyata secara parsial terhadap produksi susu sapi

No. Sampel Yo X X3 Xs
(Produksi) (Tenaga kerja) (Pakan konsentrat) (Jumlah minum)
1 12 10 5 30
2 12 10 4 35
3 10 10 3 30
4 12 11 5 35
5 12 11 5 33
6 12 11 5 35
7 12 11 5 33
8 12 11 5 35
9 12 11 5 35
10 12 11 5 34
11 10 10 5 30
12 12 11 3 35
13 10 10 5 30
14 10 10 3 30
15 10 10 3 30
16 10 10 3 30
17 10 10 3 30
Jumlah 190,0 178,0 72,0 550,0
Rata-rata 11,2 10,5 4,2 32,4

Sumber: Data primer diolah (2021)

Penentuan Tahap Produksi (Return to Scale)

Penentuan tahap produksi dalam pembahasan ini dimaksudkan dalam penentuan tahap
produksi berdasarkan kedudukan skala produksi (return to scale=RTS) atas data primer.
Adapun kedudukan skala produksi ada tiga tahap [18] yaitu: 1) Tahap decreasing return to
scale, jika RTS < 1; 2) Tahap constant return to scale, jika RTS=1; dan 3) Tahap increasing
return to scale, jika RTS > 1. Tujuan dari penentuan tahap produksi adalah mengetahui proporsi
tambahan output yang dikarenakan adanya tambahan input. RTS atau return to scale adalah
nilai yang diperoleh dari penjumlahan atau akumulasi dari nilai elastisitas produksi (Ep),
sedangkan nilai elastisitas produksi (Ep) sendiri merupakan koefisien regresi pada persamaan
regresi linier berganda di atas. Adapun nilai RTS dan elastisitas produksi (Ep) pada produksi
susu sapi di Desa Kalibaru dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. menunjukkan nilai RTS nya sebesar 1,3 dan ini lebih besar dari 1, artinya bahwa

produksi susu sapi di Desa Kali Baru berada pada tahap increasing return to scale sehingga
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setiap adanya penambahan input akan mengakibatkan adanya penambahan output dengan
proporsi yang lebih besar. Dalam artian teknis adalah setiap penambahan input sebesar 100 %
akan menghasilkan output sebesar 130 % [18]; [31]. Implikasi dari kondisi yang demikian
adalah bahwa pada tahap produksi tersebut terjadi peningkatan produktifitas dan juga sekaligus
terjadi penurunan biaya produksi [1]. Selain itu juga menunjukkan adanya nilai tambah [18]
sehingga menguntungkan. Pada tahapan ini juga termasuk daerah irrational stage artinya suatu
daerah atau tahapan produksi yang tidak mungkin bagi seorang manajer produksi untuk
menghentikan penambahan inputnya karena setiap tambahan input akan memberikan
tambahan output dengan proporsi yang lebih besar [32].

Seorang manajer produksi yang rasional akan menghentikan penambahan inputnya pada
saat tahapan produksi masuk pada daerah rational stage atau decreasing return to scale
dimana pada daerah ini ada peluang terjadinya kondisi dimana produk marjinal sama dengan
nol (MP = 0). Pada saat MP = 0 maka sudah tercapai tingkat produk optimum, yaitu tingkatan
produksi yang dapat memberikan laba maksimum atau pada saat MP = 0 maka laba
maksimumnya sudah dapat diraih [4]; [1]; [33]; [34]; [32].

Tabel 6. Elastisitas produksi (Ep) susu sapi di Desa Kali Baru tahun 2021

No Variabel input Elastisitas produksi (Ep) Jumlah akumulasi
(Faktor produksi) Nilai % Ep (Nilai RTS)
1 Tenaga kerja 0,536 41,23 0,536
2 Pakan hijauan 0,053 4 0,589
3 Pakan konsentrat 0,326 25 0,915
4 Jumlah  kepemilikan -0,011 -0,8 0,904
sapi
5 Jumlah minum 0,373 28,69 1,277
6 Ampas tahu 0,023 1,8 1,300

Sumber: Data primer diolah (2021)

Dalam implementasinya, bahwa penambahan input yang produktif atau yang dapat
memberikan nilai tambah atau yang dapat memberikan laba maksimum adalah input atau
variable-variabel yang melalui uji parsial (uji t) berpengaruh nyata (lihat kembali pada Tabel
3), yaitu: X1 (tenaga kerja), X3 (pakan konsentrat) dan Xs (jumlah minum). Untuk memahami
hasil penelitian ini dan implementasinya tingkat produk optimum yang diraih akan memberikan
laba maksimum, dapat dilihat melalui perhitungan dengan menggunakan contoh 1 jenis input
yang berpengaruh nyata/signifikan, misalnya: pengaruh input Xs (jumlah minum) terhadap Y
(produksi susu sapi), dengan perhitungan sebagai berikut:

Produk optimum (Y_opt) dicapai pada saat produk marjinalnya (MP) sama dengan nol:

Y Opt = MP =0 .. e (3)
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Adapun berdasarkan analisis “curve estimation” yang ada pada aplikasi SPSS menunjukkan
bahwa pengaruh input Xs terhadap Y yang paling sesuai adalah bersifat kuadratik ([1] sehingga
fungsi produksi (Y) dengan 1 variabel Xs ini dapat dituliskan:

Y =-117,859 + 7,632 X - 0,112 X% .. i 4)
Produk marjinal (MP) merupakan turun pertama dari fungsi produksi [35]; [1], sehingga:
MP =Y’=7,632 - 0,224 X ...oiririiiii e (5)

maka dengan mudah dapat ditentukan nilai X yaitu:
MP =Y’ = 7,632 - 0,224 X
0,224 X =7,632
X =34
Jadi input Xs (jumlah minum) untuk sapi yang paling optimum sebanyak 34 liter/ekor/hari.

Untuk membuktikan kebenaran dari jumlah input ini (Xs) akan menghasilkan produk optimum,
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. menunjukkan pada tingkat penggunaan input (Xs) sebanyak 34 liter/ekor/hari
akan berdampak pada nilai produk marjinal (MP) = 0 (nilai yang paling mendekati nol) dan
pada saat itu sudah mencapai tingkat produksi optimum artinya laba maksimum sudah dapat
diraih. Hal ini dikarenakan jika input (Xs) kurang dari 34 liter/ekor/sapi maka belum mencapai
produk optimum dan sebaliknya jika input (Xs) ditambah lagi sampai melebihi dari 34
liter/ekor/hari, maka yang terjadi adalah penurunan jumlah produksi () atau bahkan tambahan
produksinya bisa negatif (merugi). Peristiwa tersebut dapat terjadi karena dalam fungsi
produksi untuk 1 variabel input yang ditambah secara terus menerus (input lain dalam kondisi
tetap=cateris paribus) maka berlaku hukum the law of diminishing return atau hukum
tambahan hasil yang semakin menurun [36]; [4];[37]. Untuk menambah pemahaman tentang
berlakunya hukum the law of diminishing return dalam hal fungsi produksi ini dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. menunjukkan pada penggunaan input Xs sebesar 34 liter air/ekor/hari akan
menghasilkan tingkat produk optimum sebesar 12,16 liter susu/ekor/hari. Penggunaan input
Xs dibawah 34 liter/ekor/hari merupakan daerah increasing return to scala (daerah dengan
tambahan output yang lebih besar secara proporsional jika dibandingkan dengan penambahan
input Xs), sedangkan penambahan input Xs di atas 34 liter/ekor/hari merupakan daerah
decreasing return to scale (tambahan produksi yang proporsinya lebih kecil dari pada

penambahan input Xs. Manajer produksi akan berupaya untuk dapat mencapai tingkat produk
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yang optimum karena pada tingkat produksi tersebut adalah yang paling ideal. Keadaan di atas

juga dapat dijelaskan lebih terinci seperti pada Tabel 8.

Tabel 7. Tingkat produk optimum pada produksi susu sapi di Desa Kali Baru tahun 2021
Fungsi produksi optimum (Y_opt) = MP = 7,632 - 0,224 X

Input Xs

(Jumlah intersep Koefisien 'O’>§24 MP Tahap produksi
minum) regresi '
29 7,632 -0,224 -6,496 1,136 Increasing return
30 7,632 -0,224 -6,72 0,912 Increasing return
31 7,632 -0,224 -6,944 0,688 Increasing return
32 7,632 -0,224 -7,168 0,464 Increasing return
33 7,632 -0,224 -7,392 0,24 Increasing return
34 7632 0224 7616 0016 T'”gggtmpljr?qd“k
35 7,632 -0,224 -7,84 -0,208 Decreasing return
36 7,632 -0,224 -8,064  -0,432 Decreasing return
37 7,632 -0,224 -8,288  -0,656 Decreasing return
38 7,632 -0,224 -8,512 -0,88 Decreasing return
39 7,632 -0,224 -8,736  -1,104 Decreasing return
40 7,632 -0,224 -8,96 -1,328 Decreasing return
Sumber: Data primer diolah (2021)
1400 1168 1216 11714
12.00
~.10.00 ‘
% 8.00 ‘I
E 6.00 4.86 ||
é’ .00 increasing return to decr}easing return to
g 2.00 0.8 ||‘
2 |
g 24 26 28 30 32 34 36 I| 38 42
(2.00) .78)
(4.00)
(6.00)

INPUT X5 (LITER AIR/EKOR/HARI)

Gambar 2. Input, output dan produk optimum pada produksi susu sapi di Desa Kali Baru

tahun 2021; Sumber: Data primer diolah (2021)
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Tabel 8. Input dan output susu sapi berdasarkan fungsi produksi: Y = - 117.859 + 7.632 X -

0,112 X?
Input Xs 2 v i
. . Intersep 7.632. X -0.112 X (Jumlah produksi
(jumlah minum)
susu)
29 -117,859 221,328 -94,192 9,277
30 -117,859 228,96 -100,8 10,301
31 -117,859 236,592 -107,632 11,101
32 -117,859 244,224 -114,688 11,677
33 -117,859 251,856 -121,968 12,029
34 -117,859 259,488 -129,472 12,157
35 -117,859 267,12 -137,2 12,061
36 -117,859 274,752 -145,152 11,741
37 -117,859 282,384 -153,328 11,197
38 -117,859 290,016 -161,728 10,429
39 -117,859 297,648 -170,352 9,437
40 -117,859 305,28 -179,2 8,221
Sumber: Data primer diolah (2021)
Tabel 9. Pencapaian tingkat produk optimum dan laba maksimum
Input Xs Y Penerimaan Biaya input X3
(jJumlah (jumlah (TR)* (TO)* Laba Keterangan
minum) ouput susu TR=Rp TC=Rp75,- x (Rp/liter)
simulasi sapi) 8.000 x Y Xs)
29 9,277 74.216 2.175 72.041
30 10,301 82.408 2.250 80.158
31 11,101 88.808 2.325 86.483
32 11,677 93.416 2.400 91.016
33 12,029 96.232 2.475 93.757
34 12,157 97.256 2.550 94.706 Laba
maksimum
35 12,061 96.488 2.625 93.863
36 11,741 93.928 2.700 91.228
37 11,197 89.576 2.775 86.801
38 10,429 83.432 2.850 80.582
39 9,437 75.496 2.925 72571
40 8,221 65.768 3.000 62.768

Sumber: Data primer diolah (2021)
* harga Y = Rp 8.000,-/liter susu dan harga/biaya input Xz = Rp 75,-/liter air)

Tabel 8 menjelaskan fungsi produksi (Y) untuk 1 variabel input (Xs) adalah Y = - 117,859
+7,632 X - 0,112 X2 (lihat rumus 4), kemudian dimasukan berbagai jumlah input X3 akan

menghasilkan berbagai tingkat produksi, dimana pada penggunaan input Xs sebanyak 34
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liter/ekor/hari akan menghasilkan jumlah produksi susu sapi optimum () sebesar 12,16
liter/ekor/hari. Analisis berikutnya adalah membuktikan bahwa dari produk optimum itu akan
dapat meraih laba maksimum, ini dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 menunjukkan pada penggunaan atau pemberian input Xs sebanyak 34
liter/ekor/hari pada fungsi produksi di atas (Y = - 117.859 + 7.632 X - 0,112 X?), akan
menghasilkan tingkat produk optimum sebesar 12,157 liter susu sapi dan laba maksimumnya
sebesar Rp 94.706,-/hari.  Kondisi yang demikian menguatkan tentang berlakunya
implementasi dampak dari hukum the law of diminishing return dalam pemerolehan laba
bahwa semula pemerolehan laba bertambah (increasing) seiring dengan penambahan input Xs,
akan tapi setelah mencapai titik optimumnya (laba maksimum), maka upaya penambahan input
Xs bukan menambah laba lagi, tetapi justeru menurunkan pemerolehan laba (decreasing) [1];
[32]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.

emmmsPenerimaan e Biaya Laba
120,000
laba
100,000 91,016 93'757_*_94'706 93,863 g9 7o

86,483 86,801
80,15
80,000 72,04

increasing return to scale

,768

decreasing return to scale
60,000

RP

40,000

20,000

|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|
]
I

29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
INPUT X3 (LITER AIR)

Gambar 3. Penerimaan, biaya dan laba maksimum pada usaha susu sapi di Desa kali baru
tahun 2021; Sumber: Data primer diolah (2021)

Gambar 3 menunjukkan bahwa berdasarkan fungsi produksi (Y) untuk 1 variabel input
(Xs), yaitu: Y = - 117.859 + 7.632 X - 0,112 X?, maka sudah benar atau sesuai yakni pada
saat penggunaan input Xs sebesar 34 liter air/ekor/hari akan menghasilkan laba maksimumnya
sebesar Rp. 94.706,-/ekor/hari. Mengingat bahwa nilai rata-rata variable Xs berdasarkan survai
(data primer, lihat kembali Tabel 6) sebesar 32,4 liter/ekor/hari dan masih dibawah penggunaan
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tingkat input Xs yang optimum, maka peluang untuk mencapai tingkat produk optimumnya
sebesar 4,7 % (nilai peluang diperoleh dari perhitungan: (34 —32,4) /34 x 100 % = 4,7 %).
Nilai peluang ini termasuk kecil sehingga upaya-upaya untuk dapat mencapai tingkat produk
optimumnya yang relevan adalah dengan meningkatkan efisiensi penggunaan input. Upaya ini
sesuai karenan nilai elastisitas produksinya (lihat Tabel 6) tidak ada yang melebihi angka 1
[18].

Hasil penelitian ini, terutama pada penentuan skala produksi susu sapi di Desa Kali Baru
yang berada pada kondisi increasing return to scale, selaras dengan hasil penelitian, antara
lain: 1) Yusmichad Yusdja (1984) menunjukkan usaha ayam petelur dengan pemeliharaan
antara 500 — 15.000 ekor masih pada tahap increasing returns to scale; 2) Muhammad Yusuf
(2011) menyimpulkan nilai RTS (return to scale) pada pengelolaan PT. Taman Batu Alam pada
tahun 2009 sebesar 1,031 yang berarti pada kondisi increasing return to scale; 3) Siti Aisyah
(2012) menunjukkan usaha ternak sapi perah rakyat belum tercapai kondisi yang efisien atau
masih pada tahap increasing returns to scale; 4) Firmansah et al., (2017) menunjukkan nilai
RTS pada pengelolaan usaha sapi perah di Kabupaten Subang sebesar 1,336 sehingga
kondisinya masih pada tahap increasing return to scale; 5) Ridwan et al., (2018) menunjukkan
skala usaha berpengaruh terhadap pendapatan peternak sapi potong di kabupaten Bojonegoro;
6) Wachdijono & Julhan (2019) menunjukkan peluang untuk mencapai laba maksimum masih
terbuka pada usaha agroindustry ikan kering; 7) Hidayati et al., (2020) menunjukkan nilai
tambah pada agroindustri barang jadi karet sebesar 18,45 % sehingga peluang untuk meraih
laba maksimumnya masih terbuka; dan 8) Wachdijono dkk (2020) menyimpulkan peluang
mencapai laba maksimum pada usahatani padi di Kabupaten Indramayu sebesar 9 %.

Selain ada beberapa penelitian sebelumnya yang selaras namun ada juga beberapa hasil
penelitian yang berbeda, antara: 1) Niatika (2019) menyimpulkan industry/kerajinan patung
kayu di Kabupaten Gianyar pada posisi constant return to scale yaitu posisi dimana
penambahan input menghasilkan output dengan proporsi yang sama, yang berarti belum
memberikan nilai tambah; 2) Muhammad Yusuf (2011) menunjukkan nilai RTS (return to
scale) pada pengelolaan PT. Taman Batu Alam pada tahun 2010 sebesar 0,793 yang berarti
pada kondisi decreasing return to scale artinya setiap penambahan input akan menghasilkan
penamabahn output dengan proporsi yang lebih kecil; 3) Azwardi (2008) menunjukkan tahap
skala produksi kerajinan songket di Kota Palembang pada constant returns to scale (tetap).
Adanya persamaan dan perbedaan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dalam

pengelolaan suatu usaha berlaku konsep penentuan skala produksi yang sama, yaitu pada tahap
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increasing return, constan return dan decreasing return. Adapun hasilnya yang berbeda
menandakan bahwa dalam penggunaan input atau factor produksi pada masing-masing jenis
usaha berbeda-beda, yaitu ada yang belum efisien, tidak efisien dan efisien. Bagi usaha yang
belum efisien dapat ditingkatkan dalam penambahan input, bagi usaha yang tidak efisien, dapat
mengurangi penambahan input dan bagi usaha yang sudah efisien dapat dipertahankan. Oleh
karena itu sifat dari penelitian ini adalah melegitimasi terhadap penelitian-penelitian

sebelumnya karena telah menerapkan konsep penentuan skala produksi yang sama.

Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan penelitian ini tentang tahap penentuan skala produksi susu
sapi di Desa Kali Baru Kecamatan Tengah Teni Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat adalah
pada kondidi increasing return to scale, dimana pada tahap ini setiap penambahan input akan
mengakibatkan penambahan output dengan proporsi yang lebih besar. Oleh karenanya peluang
untuk mendapatkan tingkat produksi optimum dan peluang untuk meraih laba maksimum
masih terbuka melalui peningkatan efisiensi penggunaan input. Hasil penelitian memberikan
rekomendasi kepada para peternak sapi perah setempat agar dapat meningkatkan efisiensi
dalam penggunaan input, missal: dengan meningkatkan penambahan input (jumlah minum)

pada setiap ekor/hari agar dapat meraih laba maksimum.
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